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ABSTRACT From an investigation on a number of Banfen archives recorded in the archives list
of The National Archives of the Republic Indonesia (ANRI), if is fornd that iere are only hwo
letters of Hie Sultan of Banten in ANRI. One letfer bears the suember Banten archive No. 18 and
the other one in No. 61. The letter in archieve No. 18 is a receipt for a payment mnade by Abul
Mafakhir Muhaninad Aliudin to Steve Nicolras Meijbaunt whicl was signed on November
14, 1781. Wiereas the letter in archive No. 61 is a letter from Suitan Muhamad bin Sultan
Muhamad Muhyiddin Zainulssaliliin to the Governor Geueral to the Dutch Indies, Herman
Willem Daendels.

In this paper, Lwill discuss both lefters of the Sultans Banten and start with discussing the
physical aspect of the letters, then followed by the composition of the letters, the scripts, and the
Ianguage. The appendix contains a pholocopy of both of letters, fogether with a frausliteration
of the text.

Kata Kuncr Arsip, surat, Stiltan Banlen, koleksi ANRI, huruf,

Salah satu bentuk dokumen tertulis yang dapat berfungsi sebagai pembuka
pintu gerbang masa lalu adalah arsip. Selain itu, dengan mempelajari arsip,
kita dapat memetik kearifan dari apa yang telah terjadi pada masa lampau
dan membandingkannya dengan peristiwa yang tengah berlangsung pada
masa kini.

Dari ribuan kilometer arsip yang berisi informasi tentang “dunia”
Indonesia, terdapat cukup banyak arsip Banten. Arsip-arsip tersebut
tersimpan di beberapa lembaga penyimpanan arsip, baik di dalam maupun
luar negeri, antara lain di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI),
jakarta; Public Record Office (PRO), London; Royal Library (RL),
Copenhagen; Universiteits-Bibliotheek (UB), Leiden; dan Algemeene
Rijksarchiev (ARA), Denhaag.

Dalam tulisan ini diungkapkan arsip Banten yang tersimpan di Arsip
Nasional Republik Indonesia, khususnya arsip surat-surat Sultan Banten
yang ditulis pada abad ke-17—19. Surat Sultan Banten yang dimaksud di
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sini bukan yang berupa surat keputusan, surat perjanjian, atau surat
pengangkatan, melainkan surat-surat yang bersifat pribadi. Rentang waktu
abad ke-17—19 dipilih karena periode itu penting bagi Banten. Pada abad
ke-17 Kesultanan Banten mencapai puncak kejayaan sebagai salah satu
kerajaan Islam yang kuat secara politis dan ekonomis di Nusantara. Abad
ke-18 dianggap penting karena merupakan masa yang penuh dengan
gejolak: Kesultanan Banten dalam proses kehancuran. Adapun abad ke-
19 juga dianggap penting karena di abad itulah masa kehancuran
Kesultanan Banten.

Dari pengamatan atas berbagai karangan yang memperbincangkan
masalah Kesultanan Banten, sejak awal mula berkembang pada abad ke-
16 (Poesponegoro dan Notosusanto 1990; De Graaf dan Pigeaud 1974;
Ricklefs 1993) sampai dengan keruntuhannya pada abad ke-19, diperoleh
kesan bahwa kebanyakan sejarawan hanya mendasarkan karyanya pada
sumber-sumber tertulis asing, seperti dokumen Portugis dan Belanda.
Sementara itu, sumber-sumber tertulis lokal yang dihasilkan oleh
masyarakat Banten sendiri, seperti surat-surat yang ditulis oleh Sultan-
sultan Banten atau staf Kesultanan Banten dan teks teks Sajaral Banten,
kurang dimanfaatkan.

Pada hemat saya, arsip surat-surat Sultan Banten kurang dimanfaatkan
sebagal sumber penwulisan sejarah mungkin karena para sejarawan kurang
mengetahui keberadaan surat-surat tersebut. Sementara itu, teks Sajarah
Banten tidak dimanfaatkan karena tertulis dalam bentuk karya sastra (teks
fiktif) yang tidak layak digunakan sebagai sumber sejarah. Pandangan itu,
menurut Djajadiningrat (1913) keliru karena meskipun berupa karya sastra,
teks-teks Sajarali Banten tetap dapat digunakan sebagai sumber sejarah
asalkan dibaca dengan cermat dan teliti.

Berdasarkan Daftar Ikhtisar Arsip Koleksi ANRI, ]akarta (1996), diketahui
bahwa di ANRI terdapat arsip surat Sultan Banten. Namun, surat apa
dan bagaimana keadaan serta isinya tidak diketahui karena belum
diidentifikasi. Sejauh ini, identifikasi surat-surat Sultan Banten yang
tersimpan di berbagai lembaga penyimpanan arsip memang belum
dilakukan. Informasi yang ada baru berupa edisi faksimile atau transliterasi
yang disertai dengan terjemahan dalam bahasa Inggris. Misalnya, informasi
mengenai arsip surat Sultan Banten yang tersimpan di Royal Library (RL),
Copenhagen, dalam Catalogue of Indonesian Manuscripts (1977) dua arsip
surat Sultan Banten bernomor C 23 dan C 63 ditampilkan dalam bentuk
faksimile yang disertai dengan alih aksara dan terjemahannya dalam bahasa
Inggris, tanpa keterangan lain.

Sementara itu, arsip surat Sultan Banten yang tersimpan di Public Record
Office (PRO), London, dalam Golden Letters atau Surat Emas (1991) hanya
ditampilkan dalam bentuk foto. Keterangan singkat yang menyertai foto
itu berkenaan dengan isinya yang menyebutkan bahwa surat itu dikirim
oleh Raja Banten yang tua (Sultan Abul Fath) kepada Raja Inggris, King
Charles 11, dengan permintaan agar Inggris mau membantunya merebut
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kembali takhta Banten dari tangan putranya, Sultan Abunashar Abdul
Kahar.

Mengenai arsip surat-surat Sultan Banten yang tersimpan di
Perpustakaan Universitas Leiden (UB), berdasarkan Catalogue of Malay and
Minangkabau Manuscripts (1998) diketahui terdapat 22 surat, Surat-surat
itu tergabung dalam kodeks bernomor Cod.Or.2241 lllb. Informasi yang
ditampilkan dalam katalog berupa faksimile dari tiga pucuk surat {surat
ke-10, 12, dan 15) dan deskripsi singkat ke-22 suratnya.

TUNTUTAN IDENTIFIKASI

Apabila arsip surat yang tersimpan di RL, Copenhagen, telah diterbitkan
dalam bentuk faksimile, suntingan teks, dan tefjemahannya; sepucuk surat
koleksi PRO, London, ditampilkan dalam bentuk foto; dan ke-22 surat
yang tersimpan di UB, Leiden, diinformasikan dalam bentuk faksimile dan
deskripsi singkatnya, maka surat-surat Sultan Banten koleksi ANRI belum
diketahui apa dan bagaimana suratnya, isinya, dan sebagainya. Dengan
demikian, arsip surat Sultan Banten yang tersimpan di ANRI perlu diteliti
dan diidentifikasi. Dalam identifikasi, aspek kodikologis yang menyangkut
masalah fisik dokumen perlu dilakukan karena berguna untuk
mengungkapkan sejarah dokumennya. Sementara itu, kajian filologis yang
berfungsi untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam
teksnya juga perlu dilakukan. Dengan demikian, kandungan isi surat-surat
Sultan Banten yang sebenarnya dapat diketahui.

Untuk membuktikan bahwa kedua aspek itu perlu dilakukan, dapat
dilihat kasus berikut. Di atas telah disebutkan bahwa dalam Golden Letlers
(1991) terpampang foto surat Sultan Banten koleksi PRO, London. Dalam
~ keterangannya, disebutkan bahwa foto itu adalah foto surat Sultan Banten
yang tua (Sultan Abul Fath) untuk Raja Inggris. Isinya adalah permintaan
agar Inggris berkenan membantu Sultan Abul Fath merebut takhta kembali
dari tangan putranya, Sultan Abdul Kahar. Akan tetapi, setelah teks
suratnya dibaca, diketahui bahwa keterangan itu salah. Surat itu bukan
surat dari Sultan Banten yang tua (Sultan Abul Fath), melainkan dari
Sultan Banten yang muda (Sultan Abdul Kahar), sedangkan isinya bukan
permintaan bantuan untuk merebut takhta Banten, melainkan rekomendasi
untuk mengantar utusan (diplomat} Banten yang akan berkunjung ke
Inggris (Pudjiastuti 1999).

Berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa identifikasi arsip yang lengkap
dan kajian filologis yang akurat sangat diperlukan dalam pengkajian surat-
surat Sultan Banten. Dengan demikian, bukan hanya informasi mengenai
surat-surat Sultan Banten itu yang akan terbuka luas, tetapi juga, yang
lebih penting, pemahaman sejarah yang salah mengenai Kesultanan Banten
dapat diluruskan.

Analisis kodikologis yang diterapkan untuk mengidentifikasi arsip surat-
surat Sultan Banten yang saya lakukan meliputi kajian bahan surat atau
alas naskah, penanggalan, tipe tulisan, cap atau stempel, tinta, iluminasi,
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teknik penulisan, dan sampul. Landasan teori yang digunakan adalah
tulisan Dain (1977} dan Hermans dan Huisman {1980}. Untuk mengetahui
apa dan bagaimana isi surat-surat Sultan Banten, surat-surat yang
ditemukan kemudian disunting dan diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia jika menggunakan bahasa Jawa. Untuk itu, diterapkan metode
penelitian filologi. Sebagai landasan teori, digunakan acuan karya Reynolds
dan Wilson (1989) dan Robson (1988). Adapun hal yang berkenaan dengan
isi didekati secara filologis. Oleh karena kedua arsip surat Sultan Banten
koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia {ANRI) ditulis dalam bahasa
Melayu, teks surat hanya akan disunting dan tidak diterjemahkan.

Suntingan teks dilakukan secara diplomatis, tujuannya agar teks dapat
dinikamti pembaca seperti apa yang ditulis oleh juru tulis suratmya. Untuk
mendapatkan kesesuaian teks asli dan suntingannya, reproduksi kedua
arsip surat Sultan Banten itt juga disertakan. Reproduksi kedua arsip surat
itu dapat dilihat dalam lampiran pada tulisan ini.

Berdasarkan pemeriksaan atas sejumlah arsip Banten yang tercatat
dalam Daftar Arsip Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia (1977), baik
arsip daerah Banten maupun arsip VOC, diketahui bahwa surat Sultan
Banten yang tersimpan di ANRI hanya dua, yaitu arsip Banten nomor 18
{Banten 14.3) dan VOC nomor 61 (Banten 14.21).

Surat Sultan Banten dalam arsip No. 18 adalah surat tanda terima
pembayaran uang dari Sultan Abul Mafakhir Muhammad Aliyudin untuk
Steve Nicolaas Meijbaum yang ditandatangani pada tanggal 1 November
1781. Adapun surat Sultan Banten dalam arsip VOC No. 61 adalah surat
Sultan Muhamad bin Sultan Muhamad Muhyiddin Zainusalihin untuk
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Herman Willem Daendels. Surat
bertanggal 1 November 1810 berisi tentang laporan pemeriksaan kasus
kematian Kapiten Hij.

Langkah kerja yang dijalankan dalam penelitian adalah peninjauan
pustaka, yakni dengan membaca sejumlah referensi yang berkaitan dengan
penelitian, sepert yang tertera dalam daftar acuan tulisan ini. Langkah
kerja dilanjutkan dengan pemeriksaan dokumen Daftar Ikhtisar Arsip Koleksi
Arsip Nasional Republik Indonesia (1976) dan Sumber Sejaral dan Penelitian
Sejaral (1998). Berdasarkan kedua sumber tersebut, arsip-arsip Banten yang
terdaftar dalam kelompok arsif daerah Banten dan VOC dicatat untuk
diperiksa isinya. Arsip yang sesuai dengan tujuan penelitian disisihkan
untuk diidentifikasi dan dikaji lebih lanjut. Pada tahap ini diketahui bahwa
arsip surat Sultan Banten yang tersimpan di ANRI hanya dua, seperti yang
telah disebutkan di muka. Setelah data diperoleh, dilakukan identifikasi
dengan mencatat semua unsure-penting yang terdapat pada kedua
dokumen itu. Identifikasi dilanjutkan dengan analisis dan penafsiran data.

AXSARA DAN IS TEKS SURAT

Kedua surat Sultan Banten yang terdapat di ANRI ditulis dalam bahasa
Melayu. Surat Sultan Banten arsip No. 18 (Banten 14.3) ditulis dalam aksara
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jawi, sementara surat Sultan Banten arsip VOC No. 61 (Banten 14.21} ditulis
dengan aksara pegon. Pada umumnya teks Melayu ditulis dengan aksara
jawi, sedangkan teks Jawa dengan aksara pegon karena pengertian kata
jawi adalah aksara arab untuk merekam bahasa Melayu (Ikram 1997: 38),
sedangkan pegon adalah aksara arab untuk menulis teks berbahasa Jawa
(Pigeaud 1967: 26).

Dalam khazanah budaya Jawa, aksara pegon dikenal sebagai fulisan
yang bentuknya tulisan Arab, tetapi lafalnya mengikuti sistem tulisan Jawa:
hanacaraka. Oleh karena itu, jumlah huruf dalam abjad pegon juga dua pu-
luh, sama dengan abjad jawa. Dari kedua puluh huruf pegon itu, menurut
Nitisastro (1933), huruf yang bentuk dan bunyinya sama dengan huruf arab
hanya tiga belas, yaitu & Jin, 0 na, s ra, S ka, > da, < ta, pssn, 5 wa, J Ia,
z ja, s ya, ¢ ma, dan < ba. '

Adapun tujuh hurof lainnya, karena rupa dan bunyinya tdak
dikenal dalam sistem tulisan arab, saya sebut liztriif arab rekaan. Ketujuh huj
ruf arab rekaan itu adalah g ca, & pa, 5 dlis, & nya, S gn, b tha, dan §
nga. Lima dari tujuh huruf arab rekaan itu juga dikenal dalam tulisan jawi,
sedangkan dua huruf lainnya, yaitu 3 dha dan + fhr, menjadi huruf rekaan
yang merupakan ciri fulisan pegon.

Dalam penggunaannya, aksara pegon ditulis dengan dua cara, yakni
gundim! (tidak berambut, Ar.: tidak berharkat) dan ber-sandliangan (berbaju,
Ar.: berharkat). Di dalam teks yang ditulis dengan pegon gundhul, cara pe-
nulisannya sama dengan teks jawi, tetapi dalam teks yang ditulis dengan
pegon bersandhangan, hurufnya diberi tanda vokal (harkat) yang kadang-
kadang dilengkapi pula dengan huruf saksi, seperti pada kata &= manghu
atau #5855 e pulull.

Tanda vokal untuk tulisan pegon bersandhangan ada enam—tiga
di antaranya dipinjam dari sistem tulisan arab, yaiku fethal (") untuk /a/,
kasral untuk () /i/, dan damma untuk (), dua tanda lainnya bentukan dari
kombinasi hurufya dan fafhali untuk € () dan kombinasi huruf wan dengan
Jathah untuk fo/ (&), dan satu tanda lagi berupa garis kecil bergelombang
(™) untuk pepet.

Arsip Banten No. 18 (Banten 14.3) adalah surat Sultan Abul Mafakhir
Muhammad Aliudin. Surat ini ditandatangani pada tanggal T November
1781 di Kota Intan, Banten. Dalam daftar silsilah sultan-sultan Banten, Abul
Mafakhir Muhammad Aliudin adalah Sultan Banten ke-14, putra Sultan
Muhamad Arif Zainalasyikin dari istrinya yang bernama Ratu Sultan GusH.
Ia lahir pada tanggal 2 Juli 1752. Ketika Sultan Muhamad Arif Zainalasyikin
wafat pada tahun 1773, Abul Mafakhir naik takhta dengan gelar Paduka Sri
Sultan Abul Mafakhir Muhamad Aliudin. Ia wafat pada tahun 1799.

Surat Sultan Abul Mafakhir Muhamad Aliudin tersebut terdapat di
dalam berkas ketiga bundel arsip Banten nomor 18 (Banten 14.3). Dalam
daftar arsip Banten, arsip Banten nomor 18 tercatat pada halaman 2, di
bawah arsip VOC dengan judul “Memorie van Overgnve”. Berkas arsip itu
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berisi laporan kegiatan W.C. Engert kepada ]. Reijnouts. Dalam laporan itu
W. C. Engert menyebut nama Steve Nicolaas Meijbaum sebagai salah se-
orang komandan, rekan kerjanya yang bertugas mengurus Banten. Namun,
pernyataan yang mengaitkan Steve Nicolaas Meijbaum dengan isi surat
tidak ada.

Surat Sultan Banten yang berukuran 40 x 30 sentimeter itu keadaan-
nya masih cukup baik, hanya sebagian tintanya sudah mulai pecah sehingga
beberapa huruf jadi melebar (Jw. blobor) dan agak buram. Helai kertas dili-
pat dua; hanya recfo yang ditulisinya. Recto sisi kiri berisi teks tulisan Latin
dalam bahasa Belanda dengan ukuran 21 x 15 sentimeter, sedangkan recfo
sisi kanan berisi teks tulisan Pegon dalam bahasa Melayu dengan ukuran 24
x 15 sentimeter.

Surat tersebut ditulis di atas kertas Eropa. Lembar kertas berisikan
cap kertas (watermark) dan cap tandingan (counfermark). Cap kertas yang
terletak di bagian kanan kertas berupa gambar singa bermahkota dalam
medalion bermahkota dari figur Hollandia, dengan sekeliling lingkaran
bertuliskan moto PRO PATRIA pada bagian atas. Cap tandingan yang ter-
letak di bagian kiri kertas berisi rangkaian huruf IKP. Gambar cap kertas
terletak empat sentimeter dari pias kiri dan cap tandingan tujuh sentimeter
dari pias kanan, sedangkan jarak antarkedua cap 13,5 sentimeter. Cap kertas
yang berada di sebelah kiri dan cap tandingan di sebelah kanan diletakkan
demikian karena teks ditulis pada halaman kertas yang terbalik. Menurut
Heawood (1950a: 22), kertas dengan gambar cap seperti itu menunjukkan
bahwa kertas tersebut merupakan kertas Belanda yang diproduksi sekitar
tahun 1600 — 1750 dan sesudahnya. Mengenai cap tandingan “IKP” hingga
saal ini saya belum dapat menemukan acuan yang dapat menjelaskannya.
Garis bayang tebal (c/min lines) adalah garis-garis tebal berbayang yang tam-
pak pada kertas, jarak antara garis satu dengan lainnya 2,4 cm, sedangkan
garis bayang halus (Iaid line) yang berupa garis-garis halus berbayang, jarak
antargaris cukup rapat dan terdapat sembilan garis dalam satu sentimeter.

Teks surat itu ditulis dengan tulisan jawi berharkat. Tulisannya tidak
teratur; besar huruf idak sama. Huruf wan, misalnya, selain ditulis dengan
tinta tebal dan tipis, juga ditulis dengan ukuran yang berbeda. Pada huruf
wan yang berukuran besar, lengkung kakinya sampai melingkupi dua huruf
di sebelah kirinya, seperti s'&, sedangkan huruf lainnya sangat kecil. Huruf
nya yang digunakan berbentuk «, sedangkan huruf .+ sin dan o syin pada
posisi awal ditulis seperti garis miring yang digores dari kanan atas ke kiri
bawah, sama dengan perut huruf sin dan syin jika berada di posisi akhir,

Arsip VOC No. 61 (Banten 14.21) adalah surat Sultan Muhamad
bin Sultan Muhyidin Zainusalihin. Surat itu ditujukan kepada Gubernur
Jenderal Hindia Belanda, Herman Willem Daendels yang ditandatangani
pada tanggal 1 November 1810.
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Sultan Muhamad adalah putra Sultan Muhyidin Zainusalihin. Ia
adalah Sultan Banten ke-20. Sultan Muhammad bin Sultan Muhyiddin
Zainusalihin, yang juga dikenal dengan nama Sultan Muhamad Syafi’udin,
ini diangkat sebagai Sultan Banten oleh Daendels pada tahun 1809. Ketika
tahun 1811 Inggris berhasil mengalahkan Belanda, Banten menjadi salah
satu wilayah yang dikuasai Inggris. Pada tahun 1813 Sultan Muhamad
Syafi'udin dipaksa turun oleh Raffles. Ia pun wafat pada tahun 1816.

Dalam daftar arsip Banten, surat itu tercatat di halaman 5 sebagai
arsip No. 61 (Banten 14.21) di bawah arsip VOC dengan judul “Surat
Sultan Banten untuk Hoge Regering”. Dalam arsip surat itu, selain surat
Sultan Banten, terdapat informasi lain berupa ringkasan yang ditulis dalam
bahasa Belanda.

Kertas surat itu berukuran 38 x 23,5 sentimeter, tetapi setelah dilipat
dua menjadi 19 x 23,5 sentimeter. Teks ditempatkan di ketiga halaman surat
yang telah dilipat dengan ukuran yang berbeda: pada Ir dan 1v teks beruku-
ran 17 x 17 sentimeter dengan jumlah baris 17 setiap halaman, sedangkan
pada 2r ukurannya 11 x 17 sentimeter dengan jumlah baris 7. Pada sudut
kanan atas (2v) tertulis tanggal penerimaan surat dalam bahasa Belanda:
Bantam! Van deu koning aan zijn excelentie ontvangen, Batavia den 5 van magin:;
1810. Surat itu masih sangat baik keadaannya, hurufnya jelas, dan teks ditu-
lis dengan tinta hitam.

Surat ditulis di kertas Eropa. Cap kertas (watermark) yang terlihat
adalah dari kelompok Horn, dengan gambar cap berupa terompet yang
tergantung di dalam perisai bermahkota. Kertas dengan cap kertas Horn
merupakan salah satu kertas Inggris yang diproduksi pada paruh kedua
abad ke-18 (Heawood 1950b: 27). Cap kertas diposisikan di tengah hala-
man, yaitu 9,5 sentimeter dari pias atas dan 8 sentimeter dari pias bawah,
serta 13,5 cm dari pias kiri dan kanan. Tidak ada cap tandingan pada kertas
nya, tetapi garis bayang tebal (chain lines) berupa garis-garis tebal vertikal,
dengan jarak antargaris 2,7 sentimeter, sedangkan garis bayang halus (laid
line) berupa garis-garis tipis horizontal yang jaraknya cukup rapat yang
jumlahnya dalam 1 sentimeter ada sermbilan.

Teks surat itu ditulis dengan tulisan pegon gundhud. Tuhsan rapi, hu-
ruf kecil-kecil dan ramping. Ciri huruf pegon terlihat dari pemakaian huruf
dha (3) dan tanda (~) yang digunakan untuk bunyi pepet. Huruf nya pada
surat itu berbentuk (&) dan huruf ra () ditulis dengan huruf t2 marbutah (=),
seperti dalam kata + s surat.

Tampilan surat itu sederhana, tidak ada hiasan, kepala surat, atau
cap/stempel sebagai tanda pengesahan, tetapi susunannya mengikuti per-
aturan persuratan dalam Kitab Ternsul (Gallop 1994). Surat yang ditulis dan
ditandatangani oleh sahaya Sultan Muhamad Muhyiddin Zaiunssalihin
ini —-dinyatakan dalam suratnya—dibagi atas empat bagian, yaitu puji-
pujian, isi, hadiah, dan penutup.

Kedua surat Sultan Banten yang menjadi koleksi ANRI ini sangat
menarik karena selain sifat suratnya berbeda, pemahaman orang mengenai
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aksara pegon dan jawi juga dikacaukan. Salah satu surat menggunakan ba-
hasa Melayu, tetapi alat rekamnya tulisan pegon.

SURAT SULTAN ABUL MAFAKHIR MUHAMAD ALIUDIN (ARSIP
BANTEN NO. 18 ATAU BANTEN 14.3)

Surat Sultan Abul Mafakhir Muhamad Aliudin merupakan surat tanda teri-
ma pembayaran uang sehingga susunan penulisan teksnya sangat sederha-
na— tanpa kepala surat dan cap atau stempel. Namun, sebagai tanda penge-
sahan, di kaki kanan halaman surat terdapat tanda tangan Sultan Banten.

Surat itu dibagi atas tiga bagian, yaitu bagian pertama, berupa pem-
buka yang berisi nama dan alamat pengirim dan penerima surat, seperti
yang tercantum dalam kalimat di baris ke-1, “alamat syurat ind tandn tangan-
nya paduqa fuwvan siri syultan banten mangku yang sudn tarima daripadn tangan-
nya tuan kamandur sipi nikelasy mébum.”

Bagian kedua adalah maksud penulisan surat, yaitu keterangan yang
menyebutkan bahwa Komandan Steve Nicolaas Meijbaum telah menyer-
ahkan uang sebanyak 50.916 real muda dan 41 tangawang atau 38.187 real fun
dan 41 taugawang kepada Sultan Banten sebagai pembayaran atas pembelian
barang-barang berupa emas dan perak yang telah dikirim oleh Sultan Banten
untuk para pembesar kompeni di Betawi. Halwany Mihkrob (1993: 31—33)
dalam Catatan Sejaral dan Arkeologi: Ekspor-Ipor di Zaman Kesultanan Banten
menerangkan mata nang yang berlaku pada masa Kesultanan Banten sejak
abad ke-16. Disebutkan bahwa 1 real = 35 peku dan 1 peku = 1.000 picis,
tetapi apa yang dimaksud dengan renl mmuda, real tua, atau inigawang ddak
dijelaskannya.

Adapun bagian ketiga yang berupa penutup surat berisikan tempat
dan tanggal penulisan suratitu, yakni Banten di dalam kitta intan satu ari bulan
nupember tahiun 1781,

Dari pengamatan atas jenis hurufnya, dapat diketahui bahwa lafal
[s] dilambangkan dengan huruf ¢« sin dan & syin. Dengan demikian, di
samping bunyi [s], seperti dalam kata siv satu, ada juga bunyi [[], contohnya
dalam (el apam balasy. Selain itu, diketahui juga bahwa beberapa huruf
Arab asli digunakan dalam surat itu, yaitu huruf syin, yang antara lain digu-
nakan untuk menulis kata < < J besyar, huruf b (ta) yang digunakan untuk
menulis kata (el synltan, dan huruf 3(gaf) yang digunakan untuk menulis
kata 333 padign dan &8 perag.

Bahasa yang digunakan dalam surat itu adalah bahasa Melayu,
tetapi menilik diksi dan gaya bahasanya, agaknya bahasa yang dipakai bu-
kan bahasa Melayu standar atau bahasa resmi kerajaan, melainkan bahasa
Melayu percakapan. Kesan itu terlihat jelas dari kalimat-kalimat yang di-
gunakan, antara lain yang terdapat pada baris ke-5: [...] ampat pulu satu
tangaiomig pan bayaran daripada [..]; baris ke-7: [...] fwwan urang basyar
di fan batawi nyan kumpani suda akan farima [...]; dan juga baris ke-11: [...]
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Inyin Ingi daripada itu nyan [...]. Kata-kata pan, nyan, dan layin adalah bahasa
Melayu percakapan yang dalam konteks itu berarti ‘adalah’, ‘yang’, dan
‘lain’,

Kiranya juru tulis surat itu adalah penutur bahasa dan pendukung
kebudayaan Jawa karena di antara kata-kata dalam bahasa Melayu yang
ditulisnya terselip kata-kata yang berasal dari bahasa Jawa, seperti mangku
‘maka’ dan arta ‘uang’.

SURAT SULTAN MUHAMAD BIN SULTAN MUHYIDDIN ZAINUSALIHIN (ARSIP VOC
NO. 61 ATAU BANTEN 14.21)
Surat Sultan Muhamad Bin Sultan Muhyiddin Zainusalihin merupakan
surat Japoran Sultan Banten kepada Daendels, Gubernur Jenderal Hindia
Belanda, mengenai pemeriksaan peristiwa pembunuhan Kapiten Hij.
Tampilan surat itu sangat sederhana karena susunan penulisan teksnya
tidak begitu mengikuti aturan penulisan surat Melayu dalam Kitab Terasul.

Susunan penulisan surat itu terbagi empat, yaitu puji-pujian, sisi, hadiah,
dan penutup, tanpa kepala surat dan cap atau stempel. Sebagai tanda
pengesahan surat, di bagian penutup, terdapat tanda tangan juru tulis
surat, atas nama Sultan.

Seperti pembuka surat pada umumnya, pada surat itu tertulis puji-
pujian, nama, dan alamat pengirimy dan penerima surat sebagai berikut.

baloa ini sahifatu al-mukaromnt yang aziz Ingi dihiasi dengan beberapa fabe yang
nikasyaral padha ticp-tinp ketika dan masa, yattn dari anagandim padinika sri sultan
michanmad bin sulten mehamad nudiyidin zainussaliliin dalam negeri banten di bukit
paudieglang, lagi menyatakan tandha tulus dan ilias, lagi di saypaikan allah subhanahn
wa ta'ala juwea kiraunya, sampai kepadha ayahandha tean herman wilem dandles
mareskaleq gurnadur jenderal.

Pada bagian kedua yang berisikan maksud penulisan surat, setelah kata
wabadalin, maksud surat diuraikan, yaitu bahwa Pangeran Suramenggala
telah datang ke Pandeglang atas perintah landros (semacam residen)
Dekker untuk memeriksa kasus kematian Kapitan Hij. Dijelaskan pula
bahwa sejumlah orang, di antaranya Pangeran Musa dan Ratu Bagus Sani,
telah ditanyai perihal kematian Kapitan Hij dan diperoleh keterangan
bahwa Kapiten mati ditusuk oleh Daeng Kepala Bugis. Disampaikan juga
bahwa untuk membuktikan pernyataan Sultan, Pangeran Suramenggala
telah bertanya kepada Letnan Dragonder dan mendapat keterangan yang
sama dengan yang dilaporkan oleh Sultan dalam surat itu.

Pada bagian ketiga yang berupa hadiah, Sultan menyampaikan doa
dan harapannya kepada Daendels, “yang anaqdha harap siang dhan mmalam
melninkan ayahandha punya kasihan kepadha anagdha”

Pada bagian keempat yang merupakan penutup, tertulis nama, tempat,
dan tanggal penulisan surat, “tersurat di kmmpong pendeglang hari satu dari
brulan selatlunan talnen 1810 atau 1 Nopember 1810




TITIK PUDJIASTUTI, SURAT-SURAT SULTAN BANTEN 89

Seperti halnya surat Sultan Abul Mafakhir Muhamad Alialdin, pada
surat itu juga terlihat adanya pemakaian huruf Arab asli, yaitu u= sad, ¢ ha,
o syin, dan = Hi, serta tanda tasydid yang digunakan untuk menulis kata-
kata seperti 41 Allah, )38 nuuikatsyarah, se¥=) dlilos, Odbs sultan, dan Cdsea
salifat.

Surat itu ditulis dalam bahasa Melayu standar. Pilihan kata dan gaya
bahasanya menandakan bahwa juru tulisnya adalah orang yang tahu tentang
tata cara menulis surat Melayu. Kata-kata yang digunakan cukup indah dan
sopan, seperti yang terlihat di bagian awal surat, “balwwa ini salifati al-nie-
karowal yang aziz lngi dihinsi dexgnu beberapa tabe yang mukasyaral padia Hap-
tinp ketika dan masn ...} atan di bagian pentip surat; [...J yang anaqdha harap
sinng dhan malan welainkan ayahandhn punya kasihan kepadha auagdhn [...].”7

Agaknya, pengirim surat juga ingin memamerkan kepandajannya dalam -

penguasaan bahasa asing karena dalam teks terdapat kata-kata Arab, seperti
saliifatu al-mukarowah, aziz, mukasyaraly (baris ke-1), warqat al ifilas (baris ke-7),
dan juga bahasa Belanda, seperti meymman (baris ke-9), landros (baris ke-10),
dergonder (baris ke-18), dan selalnnan (baris ke-28). '

KESIMPULAN

Penggunaan aksara jawi atau pegon dalam penulisan teks tergantung pada
penulisnya, Jika penulis teks adalah penutur bahasa dan pendukung kebu-
dayaan Jawa yang kental, meskipun teks yang ditulisnya berbahasa Melayu,
ia akan tetap membedakan lafal da dengan dlir dan fa dengan t/ia. Dalam li-
dah Jawa, fonem-fonem itu memang membedakan arti, contoh wedli ‘pasir’
dengan wedi ‘takut’ dan thutlutk ‘pukul’ dengan futik ‘mulut, pandai bicara”.
Berkenaan dengan itu, dapat diduga bahwa juru tulis arsip surat VOC No. 16
(Banten 14.21) adalah penutur dan pendukung kebudayaan Jawa karena ia
menggunakan huruf pegon 2 dhae untuk kata-kata yang mengandung bunyi
[dlin] dan bukan huruf s agar tidak dilafalkan [dn].

Berdasarkan pengamatan terhadap susunan penulisan surat, tam-
pak bahwa surat Sultan Banten VOC No. 61 (Banten 14.21) lebih mengikuti
aturan Kitab Terasul daripada surat Sultan Banten No. 18 (Banten 14.3). Hal
itu karena sifat kedua surat itu berbeda. Sebagai tanda terima pembayaran
uang, surat Banten No. 18 merupakan surat biasa. Dalam surat biasa, cap
yang berfungsi sebagai tanda pengesahan diganti dengan tanda tangan
Sultan. Adapun susunan penulisan surat VOC No, 61 sebenarnya menun-
jukkan bahwa surat itu adalah surat resmi yang dikeluarkan oleh seorang
raja. Namun, agaknya karena baru merupakan draf, kepala surat dan cap
fidak dicantumkan.

Dilihat dari pilihan kata dan gaya bahasanya, kedua surat Sultan
Banten itu menunjukkan perbedaan yang mencolok. Arsip surat Banten No.
18 (Banten 14.3), karena merupakan surat biasa, menggunakan bahasa per-
cakapan sehari-hari. Ricklefs (1976: 128 — 236) menyebutkan bahasa

a o pe

s
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Melayu pasar. Juru tulisnya kiranya pendukung bahasa dan kebudayaan
Jawa yang sehia, yang terlihat dari beberapa kata Jawa yang terdapat di
dalam teks.

Adapun arsip surat VOC No. 61 (Banten 14.21) memuat bahasa yang
lebih indah dan sopan karena surat itu merupakan surat resmi Sultan
Banten yang ditulis untuk orang yang lebih tinggi jabatannya. Penulisnya
adalah juru tulis profesional yang tahu benar mengenai aturan menulis
resmi dan mempunyai pengetahuan yang luas. Hal itu tampak dari
banyaknya kata asing yang terdapat di dalam teks.
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REPRODUKSI ARSIP BANTEN NO. 18,
SURATSULTAN ABUL MAFAKHIR MUHAMMAD ALIUDDIN

alamat syurat ini tangatangan nya paduga tuwan siri syultan banten |

mangku yang suda tarima daripada tangan nya tuan kumandur sipi nikulasy |
mebum arta jumla lima pulu ribu syambilan ratusy anam balas riyal muda |

dan ampat pulu satu tangwang atawa tiga pulu dalapan ribu syaratus dalapan |

pulu tuju riyal tua dan ampat pulu satu tangawang pan bayaran daripada |

sagala barang masy-masy san dan peraq nyan tuan syultan suda kirimkan pada |

tuan urang basyar di tana batawi nyan kumpani suda akan tarima |

tarsabut sagala masy-masysan reyal muda, 13195, dan 1, tangawan atawa riyal pasymat
0896, 17, tangawan |

dan sagala piraq, —, 3227, —, — — 2420:41,— |

. jumla jadi riyal muda 16422, dan 26 tangawang atawa riyal pasymat, 12316, 58, tangwan |
11,
12,
13,

layin lagi daripada itu nyar tar |

sabut barang masy-masysan riyal muda, 34494, 15, — — . — — 25870, 47, — |
jumla samwanya riyal muda, 50916,41, tangawang atawa riyal pasymat, 3818741,
tangawan |

banten didalam kuta intan satu |

ari bulan nupember tahun 1781 |

abul mafakhir muhamad alialddin |

alamat sultan tanda yang suda menerima uwang dari tangan kumendur mebum yang
tarsabut |

di dalam surat inth |
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REPRODUKS! ARSIP VOCNO. 61 (BANTEN 14.21),
SURATSULTAN MUHAMMAD BIN SULTAN MUHYIDDIN
r

bahwa ini sahifatu al mukaromah yang aziz lagi dihiasi dengan beberapa tabe yang
mukasyarah padha tiap-tiap ketika dan masa |

yaitu dari anagandha padhuka sri sultan muhamad bin sultan muhamad muhyiddin
zainussalihin dalam negeri |

banten di bukit pandheglang lagi menyatakan tandha tulus dan iklas lagi di sampaikan
allah subhanahu wa taala |

juwa kirannya, sampai kepadha ayahandha tuan herman wilem dandles mareskaleq
gurnadur jenderal, |

yang setawan dan kebesyarannya dari raja walandawi. Waba'dahu kemudian dari
padaitu, |

barang magqlum kiranya akan perihal ihwal paduka anaqandha sri sultan muhamad bin
sultan muhamad muhyi |

ddin zainussalihin menyembahkan wargat al ihlas ini anagandha sri sultan kasih tahu
kepadha |

ayahdha tuan mareskaleq gurnadur jenderal dan segala radan pan indiya pangeran
suramenggala dhatang |

kepadha anaqdha di bukit-pandheglang dari tiga puluh satu dari bulan meynman betul
pukul dua belas siang |

dhatangnya kepadha anaqdha katanya pangeran sura kepada anaqdha aku dhatang
kemari ini perintanya tuan landros |

deker dia suruh peperiksa dari dhatangnya ingabehi akarim dan ingabehi abu na’im,
dhan dhaheng kepala bugis |




12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20.

21.

TITIK PUDJIASTUTI, SURAT-SURAT SULTAN BANTEN 93

e B e Ny
e Pl WA W sl G o
., Ll i
D DP R L 2 ,

ot | N’j‘.f".ﬂ‘rf.‘.‘ﬂ 7‘ &,—n-y",{fhb:',wubf

2w , .
— o j;w._q‘fl;:b/)_.rf, -r’o’;.f'('.- 0‘6&? ol

” Shagivasd
= ;,,@:,,,-_A-,,:”;‘;x,.y:/.::z.a:.,_v,;{sfé.m.a:;p’#;!'“
Lo it st Htogart
2 ot et .-u%w,r?,..r[.,i‘dx-é:ﬂa/-/ﬁ 5t "
Ut oty f iy o bt

i . L. .
:ué.{.J;}/Q,:Va«ﬂ:g.ffa.zg;gp/ﬁ,,)} _.,.f/&__'.. " j{, i

=/, TALIPRYI )
T Sl oy g
MM&:’MM&JA&(A@WM{:&%}} Pty d

REPRODUKSI ARSIP VOC NO. 61 (BANTEN 14.21),
SURATSULTAN MUHAMMAD BIN SULTAN MUHYIDDIN
v

dhan haji nursamsu orang sabang anagandha kata kepadha pangeran sura dhatangnya
ingabehi akarim itu sahaya panggil dan lagi |

tannya kepadha anaqdha dari matinya ingbehi akarim dan ingabehi abu na’im anaqdha
kata kepadha pangeran sura dari itu |

matinya ingabehi akarim dhan ingabehi abu na“im kapiten hei yang tusuk lebih dahulu
dan lagi pangeran sura tannya |

lagi kepadha anaqdha tannya matinya kapitan hei dan matinya soldadu anaqdha kata
kepadha pangeran sura dari itu |

kapitan hei matinya kena tusuk sama daheng kepala bugis suda bisa pangeran sura
periksa dari itu semuanya |

yang bagaimana anaqdha suda kerja anagdha sudha unjuk dari semuanya pakerjaan,
lantas pangeran sura tannya |

kepadha letnan degonder dia tannya dari itu matinya kapitan, letnan dergonder kata
kepadha pangeran sura sama |

juga yang bagaimana anaqdha suda kata di dalam surat ini dari itu lantas pangeran sura
tulis serat kepadha |

tuwan deker, temannya pangeran sura periksa kepadha anagqdha di pandheglang ada
orang delapan biji satu-satunya namanya itu |

orang raden musa, ratu bagus sani, aria astranaya, arya bahuraksa, pangeran kusuma
ningrat, aria senapati |

. ingabehi sura qaralya, ingabehi baya, sabagitu pangeran sura dia punya teman yang

suda dhatang kepadha angdha di pandheglang, |
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REPRODUKSI ARSIP VOCNO. 61 (BANTEN 14.21),
SURAT SULTAN MUHAMMAD BIN SULTAN MUHYIDDIN
2r

23. dari itu anaqdha kasih beritahu saja kepadha ayahandha tuan gurnadur jenderal, adhapun
habar |

24, yang lain dari akarim dhan abu na’im, seperti zagarya, dan ahmad, anaqdha belum
dhapat habar yang brtul adhanya |

25. Tanya anagdha sudha suruwan dari anaqdha punya orang-orang tuntut dhimana adanya
ahmad dhan zaqarya seboleh-boleh anagdha |

26, carijuga ayahandha punya senang dhan ayahandha punya baik adhanya, yang anagdha
harap stang dhan malam melainkan |

27. ayahandha punya kasihan kepadha anaqdha. tamat al-kalam bil-hoir, tersurat di
kampong pandhe |

28. glang hari satu dari bulan selahman tahun 1810 |

29,

30. bahwa ini tandha tangan sahaya sultan Muhammad bin sultan muhamad muhyiddin
zainussalihin |






